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=D

Data teknis :

3.1 Prosedur Penelitian

1. Menentukan profil jalan
2. Mengetahui kondisi jalan
3. Menentukan standar yang digunakan

Analisis kinerja lampu

A
Parameter perbandingan kinerja lampu

1. Memilih jenis lampu yang akan
digunakan

2. Membuat simulasi PJU redesign
menggunakan DIALux

3. Desain mesopic

tidak

Hasil perancangan lampu di
lapangan sesuai SNI?

Output hasil desain ulang

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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Gambar 3.1 merupakan alur yang akan di lakukan pada penelitian.
Langkah pertama yaitu mengambil profil jalan untuk area yang akan diteliti
antara lain lebar jalan, lebar trotoar, lebar jalur sepeda, lebar median jalan,
banyaknya jalur, dan permukaan jalan. Langkah kedua yaitu menentukan
kondisi keadaan sekitar area penelitian seperti kelajuan kendaraan, menentukan
pengguna jalan utama, kondisi permukaan jalan, kondisi keramaian jalan.
Langkah ketiga adalah menampilkan informasi awal kelas pencahayaan pada
area penelitian, kelas pencahayaan telah diatur pada SNI:7391:2008 maka
regulasinya dapat disesuaikan.

Langkah keempat adalah analisis data kinerja pada area existing yang telah
ditentukan. Langkah kelima data yang didapat dari analisis dimasukkan pada
parameter penelitian dan dibandingkan dengan jenis lampu lain yaitu LED.
Langkah keenam membandingkan jenis lampu yang dianalisis dengan regulasi
yang sudah ditetapkan menggunakan perangkat lunak DIALux, hasilnya akan
ditampilkan apakah lampu jalan yang dianalisis memenuhi Standar Nasional
Indonesia (SNI):7391:2008. Langkah ketujuh yaitu pengambilan data hasil
perbandingan analisis kinerja yang didapat dari lapangan, informasi tersebut
dibutuhkan untuk laporan detail hasil analisis kinerja lampu kepada instansi
terkait maupun konsumen, ataupun sebagai acuan penelitian selanjutnya. Hingga
akhirnya penelitian dinyatakan selesai.

Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai kinerja
lampu PJU berfungsi untuk analisa dan memperkaya pembahasan penelitian,
serta membedakannya dengan penelitian yang sedang dilakukan. Proses
pencarian literature didapat dari Scienedirect, IEEE, Googlescholar dil. Untuk
proses pengambilan data diambil langsung dari lapangan sebagai sumber primer,
penunjang data diambil dari instansi Bina Marga untuk mendapatkan spesifikasi

dari lampu yang di analisis di lapangan.

3.2 Objek Penelitian
Daerah yang akan dilakukan penelitian yaitu jalan yang berada di daerah
Bandung tepatnya pada jalan Sindang Sirna, profil jalan untuk penelitian ini

diperlihatkan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Profil Jalan

Nama ruas jalan JI. Sindang Sirna
Tipe jalan Lokal sekunder
Ketentuan pencahayaan metode 2-5 lux

iluminasi (SNI)

Panjang jalan 615 m

Lebar jalan 6.1m

Lebar trotoar sisi kanan jalan 2,63 m

Lebar trotoar sisi kiri jalan 2,58 m

Sistem lalu lintas Dua arah
Banyak jalur Satu jalur

Ruas jalan yang dijadikan sasaran penelitian adalah Jalan Sindang Sirna
Kota Bandung dan tipe jalannya merupakan lokal sekunder. Gambar 3.2
merupakan peta kota Bandung, dan Gambar 3.3 menunjukan peta Jalan Sindang
Sirna memiliki panjang sekitar 615 m dengan lebar jalan 6,1 m, sistem lalu lintas

dua arah, dan banyak lajurnya satu lajur.

s o BANDUNG

www.indotravelers.com

SKALA 1 : 33.300

Gambar 3.2 Peta Kota Bandung

( Sumber: (Google Maps))
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©FT
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Total distance: 590.12m (193608 f)

- . Tormra  Sond temthars A

Gambar 3.3 Peta Sindang Sirna
( Sumber: (Google Maps))

Jumlah lampu Penerangan Jalan Umum yang sudah terpasang pada area
penelitian dihitung dengan cara survey langsung ke lapangan, dan iluminansi
rata-rata didapatkan melalui pengukuran langsung dilapangan. Gambar 3.4

merupakan kondisi PJU existing yang ada pada jalan Sindang Sirna.

Gambar 3.4 Kondisi PJU Sindang Sirna
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3.3 Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan pada penelitian PJU ini merupakan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara melakukan pengukuran
langsung ke lapangan. Pengukuran kuat pencahayaan (iluminasi) dilakukan
pada tanggal 05 Maret 2019 pukul 21.00 — 23.00 WIB.

Sedangkan untuk data sekunder didapat dari instansi terkait dengan
penerangan jalan umum seperti Dinas Pekerjaan Umum (DPU) bagian
perencanaan PJU. data yang diambil dari data sekunder adalah tipe jalan, skema
jalan, jenis lampu yang digunakan pada area penelitian, dan pembayaran listrik
kepada PLN.

Penelitian yang dilakukan membutuhkan beberapa peralatan untuk
menunjang semua kegiatan yang berkaitan dengan pengukuran PJU baik
perangkat keras maupun perangkat lunak. Perangkat keras penunjang penelitian
ini adalah 1 buah Lux Meter LX-3132 seperti yang ditunjukkan Gambar 3.2
dan 1 buah alat ukur meteran laser digital BOSCH DLE 70 3 601 K16 670
seperti diperlihatkan pada Gambar 3.3.

Gambar 3.5 Lux Meter Sanwa LX-3132

Pengukuran iluminasi menggunakan alat ukur Lux meter Sanwa LX-3132,
dengan spesifikasi rentang lux 100/300/1000/3000/10000 lux. Dengan Sensor
cahaya menggunakan Si fotodioda dengan perkiraan efisiensi bercahaya relatif.

Agung Yuda Sulaksana, 2019
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Dengan analog pointer Taut-band. Dengan Baterai R6P x 2. Ukuran / berat
dari alat ukur Lux meter ini yaitu H163xW100xD47 mm / approx. 300 gram.

Gambar 3.6 Laser Digital Sanfix SD 100a

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur jarak antar tiang dan sudut tiang
lampu PJU yaitu meteran leser digital sanfix SD 100a. alat ukur ini memiliki
rentang maksimal mencapai 100m, dengan dimensi 18 x 54 x 28 mm dengan
battery 1,5 V x 3 AAA yang dapat berupa meter, inchi dan feet. Alat ukur ini
juga tidak hanya dapat mengukur jarak, namun juga megukur luas, volume
bahkan sudut segitiga, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk mengukur

penerangan jalan umum.
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3.4 Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah ada kemudian langkah selanjutnya adalah mengolah data-
data tersebut. Proses pengolahan data menggunakan Perangkat lunak DIALux
Evo 8.1. Proses perancangan ulang dilakukan dengan memasukkan data jarak
antar tiang, tinggi tiang, jarak titik tengah lampu ke pinggir jalan, sudut lengan
tiang Penerangan Jalan Umum (PJU), dan tipe penempatan tiang. Selanjutnya
pilih vendor untuk memilih jenis lampu yang akan digunakan.

Agar proses penyusunan tugas akhir ini mendapatkan hasil yang baik, maka
dibutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak yang baik juga. perangkat
keras penunjang penelitian ini adalah 1 buah laptop merk ACER dengan
spesifikasi sistem Prosessor Intel Core i5-4210U (1,7 GHz, with turbo Boost up
to 2,7 GHz), NVIDIA Geforce 820M with 2 GB dedicated VRAM, 4 GB DDR3
L Memory, 500 GB HDD.

Sistem yang dibutuhkan untuk memasang perangkat lunak DIALux EVO
minimal dengan kapastitas RAM 2 GB, dan disarankan 4 GB RAM, OpenGL
3.3 graphics card(1 GB RAM) (untuk versi 4.0) OpenGL 3.0 graphics card (1
GB RAM) (untuk versi 4.1). dengan resolusi minimal 1024px x 768px. Untuk
sistem operasi yang dapat memasang perangkat lunak ini adalah Windows Vista
SP2 (32bit/64bit), Windows 7 (32-bit/6-bit), Windows 8 (32-bit/64-bit) dan
Windows 10 (32-bit/64-bit). dengan spesifikasi tersebut maka DIALux Evo bisa
digunakan.

Mode perancangan terdiri dari tiga bagian utama yaitu bidang input, tabel
berisi profil jalan, dan pratinjau di bagian bawah layar. Mode perancangan

dimuat dalam gambar 3.7.
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X DlALux evo 81 (64-bit) - -] X

DIALuxevo
PR
o i e s

—_

2 import plan ot IFC

|r_l Room planaing

Street Ughting

- |

P Type here to search
Gambar 3.7 Mode Perancangan DIALux
(Sumber: (DIALux Manual, 2016)

Gambar 3.4 Mode perancangan DIALux (Sumber: (DIALux Manual, 2016)
Mode perancangan memiliki lima tahapan yang harus diikuti. Pertama, memilih
standar dan profil jalan. Kedua, konfigurasi instalasi pencahayaan. Ketiga,
optimasi pencahayaan. Keempat, ekspor hasil dalam bentuk *.csv. kelima,

dokumentasi perancangan.

I DiALux evo 8.1 (64-bit)

[ S —

[ Delete selected vahustion fiekd

£ Type here to search

Gambar 3.8 Tahapan Perancangan PJU
(Sumber: (DIALux Manual, 2016)
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Hasil dari perhitungan akan menampilkan hasil sebagai berikut: informasi

tentang luminer, parameter optimasi, hasil dari semua bidang, dan parameter
fotometrik untuk pengaturan luminer.

Gambar 3.9 Hasil Perhitungan DIALux
(Sumber: (DIALux Manual, 2016)

Dibawah hasil perhitungan, kita bisa menemukan data yang lebih detail
seperti yaang dimuat pada Gamabar 3.7. Kita akan menerima halaman ikhtisar
dan halaman lebih lanjut dengan garis isolux.

DIALux

Alternative 1 (Street 1)

Piwrirg in scc. with EN 13201:2018

Street Profile

Sdwak 1, 30,00 3

ey 1, 105,00 m2
Taemac: CIE W3, 92 0.670

Gambar 3.10 Data Perhitungan DIALux
(Sumber: (DIALux Manual, 2016)
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3.5 Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang didapat dari lapangan dengan parameter
pengambilan data, data dimasukkan kedalam DIALux untuk dapat diolah dan
dianalisis apakah sistem penerangan yang sudah terpasang pada jalan sudah
memenuhi (SNI):7391:2008, jika hasil simulasi belum sesuai dengan SNI,
maka harus kembali pada tahap mengganti parameter, jika hasil simulasi sudah
sesuai SNI, maka simulasi berhasil. Langkah selanjutnya dibandingkan skema
existing dan redesign dengan menggunakan pendekatan mesopic, sehingga
didapat desain ulang lampu yang paling efektif dan efisien. Kemudian langkah
selanjutnya adalah menganalisis dan membahas hasil perbandingan antara
skema existing dan redesign. Langkah terakhir yaitu menyimpulkan dari hasil

penelitian yang sudah dilakukan.

3.5.1 Desain Mesopic

Mesopic terletak di antara visi scotopic dan photopic. Mata manusia
memiliki dua jenis fotoreseptor disebut batang dan kerucut. Kerucut dapat aktif
secara maksimal dengan penerangan lebih besar dari 5 cd / m2 (dikenal sebagai
visi photopic). Spektral sensitivitas visi photopic ditandai dengan V (kurva A
dan mencapai sensitivitas maksimum (683 Im / W) di sekitar 555nm. Pada
penerangan kurang dari 0.005 cd / m2, hanya batang yang aktif (dikenal sebagai
visi scotopic). Spektral sensitivitas visi scotopic ditandai dengan V(A kurva
dan mencapai sensitivitas maksimum (1700 Im / W) di sekitar 507nm. Visi
Scotopic umumnya sekitar 0,001 cd / m, 2,14 yang dapat dianggap sebagai
batas bawah wilayah Mesopic. Pada tingkat pencahayaan adaptasi antara 0.005
cd / m2 untuk 5 cd / m2, baik batang dan kerucut aktif (dikenal sebagai visi
Mesopic). Wilayah pencahayaan Mesopic mencakup berbagai aplikasi
pencahayaan, seperti jalan dan daerah perumahan penerangan, di mana kita
memiliki tingkat pencahayaan yang relatif rendah. Pada umumnya, pengukuran
untuk pencahayaan di tempat publik dibuat berdasarkan respon photopic
manusia, Pengukuran photopic mendukung cahaya “hangat” yaitu cahaya putih
kekuningan. Sedangkan pengukuran scotopic mendukung cahaya “dingin”

yaitu kebiruan cahaya putih. Oleh karena itu, sumber cahaya buatan yang

Agung Yuda Sulaksana, 2019

ANALISIS KUALITAS PENERANGAN JALAN UMUM DAN DESAIN ULANG MENGGUNAKAN
PENDEKATAN MESOPIC

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



28

disetel untuk membuat manusia melihat dalam kondisi pencahayaan Mesopic
dapat digunakan untuk mengurangi tingkat pencahayaan karena konsumsi daya
yang rendah, dan memberikan visibilitas yang sama atau bahkan lebih baik
(almegakm, 2015) (Khatavkar, Naik, & Kadam, 2017).
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